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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis simpang bersinyal Jalan Kelapa Dua – Jalan Hamadi 

Pante menggunakan MKJI 1997, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Panjang antrian yang terjadi di simpang tiga bersinyal Jalan Kelapa Dua – Jalan 

Hamadi Pante Minggu (16/08/2020) pukul 13.00 – 14.00 WIT untuk masing-

masing pendekat adalah pendekat timur laut 44 m, pendekat selatan 73 m, 

pendekat barat daya 165 m.  Derajat kejenuhan tertinggi yang terjadi pada 

simpang tiga bersinyal Jalan Kelapa Dua – Jalan Hamadi Pante berada pada 

pendekat barat daya sebesar 1,09 dengan indeks tingkat pelayanan yaitu F. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pelayanan pada 

simpang bersinyal Jalan Kelapa Dua – Jalan Hamadi Pante kurang layak dalam 

menampung arus lalu lintas yang terjadi khususnya pada waktu puncak. 

2. Solusi penanganan untuk kinerja simpang bersinyal Jalan Kelapa Dua – Jalan 

Hamadi Pante denan diberikan 3 alternatif yaitu : 

a. Alternatif perubahan waktu hijau, didapat hasil perhitungan derajat 

kejenuhan yang terjadi pada simpang tiga bersinyal Jalan Kelapa Dua – 

Jalan Hamadi Pante Minggu (16/08/2020) pukul 13.00 – 14.00 WIT 

setelah diberikan alternatif perubahan waktu hijau untuk tiap pendekat 

timur laut, selatan, dan barat daya yaitu 0,8, 0,82, 0,82. 

b. Alternatif pelebaran jalan, pelebaran masing-masing pendekat 2 m diambil 

dari bahu jalan. Didapat hasil perhitungan derajat kejenuhan Minggu 
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(16/08/2020) pukul 13.00 – 14.00 WIT setelah diberikan alternatif 

pelebaran jalan untuk tiap pendekat timur laut, selatan, dan barat daya 

yaitu 0,59, 0,6, 0,87. 

c. Alternatif pelebaran jalan disertai alternatif perubahan waktu hijau, 

didapat hasil perhitungan derajat kejenuhan yang terjadi pada simpang tiga 

bersinyal Jalan Kelapa Dua – Jalan Hamadi Pante Minggu (16/08/2020) 

pukul 13.00 – 14.00 WIT setelah diberikan alternatif pelebaran jalan 

disertai alternative perubahan waktu hijau untuk tiap pendekat timur laut, 

selatan, dan barat daya yaitu 0,63, 0,65, 0,66. 

Dari hasil perhitungan 3 alternatif diatas menunjukkan ada perubahan derajat 

kejenuhan pada masing-masing pendekat, namun alternatif terbaik adalah 

alternatif pelebaran jalan disertai alternatif perubahan waktu sinyal karena 

derajat kejenuhan nya tidak melebihi nilai yang diterima MKJI 1997 yaitu 0,75. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran – saran yang dapat 

disampaikan penulis setelah melakukan peneltian analisis simpang bersinyal 

sebagai berikut. 

1. Perlu melakukan penambahan lebar jalan untuk masing-masing pendekat. 

2. Perlu adanya perubahan waktu hijau pada lampu lalu lintas khususnya pada 

pendekat barat daya. 
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